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Abstrak
 

Pada tahun 2015, Bursa Efek Indonesia mulai mendorong penerapan eXtensible Business Reporting

Language (XBRL) yang merupakan salah satu inovasi teknologi dalam pelaporan. Namun, tahap awal

implementasi hanya beberapa perusahaan yang mengadopsi XBRL. Berdasarkan kerangka Theory

Organization Environment (TOE), budaya organisasi dan karakteristik direksi adalah faktor penting yang

mempengaruhi keputusan perusahaan dalam mengadopsi suatu teknologi baru. Penelitian ini bertujuan

untuk menguji pengaruh jenis budaya organisasi dan karakteristik direksi terhadap keputusan perusahaan

dalam mengadopsi XBRL. Penelitian ini menggunakan laporan tahunan tahun 2015 dan 2016 yang

dipublikasikan di website Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perusahaan dengan

Budaya Clan dan Budaya Adhocrachy akan mempengaruhi untuk pada penerapan awal XBRL. Namun,

perusahaan dengan Budaya Hierarchy dan Budaya Market lebih cenderung untuk tidak berpartisipasi dalam

penerapan awal XBRL. Perusahaan dengan komposisi ahli teknologi informasi (IT) dan komposisi laki-laki

yang tinggi, akan cenderung untuk mengadopsi XBRL. Sedangkan, komposisi ahli laporan keuangan (FR)

dan komposisi umur muda dalam direksi yang tinggi, tidak mempengaruhi keputusan perusahaan untuk

mengadopsi XBRL. Selanjutnya penelitian ini tidak menemukan adanya hubungan antara penerapan awal

XBRL dengan relevansi nilai informasi akuntansi. Hasil ini memperluas literatur tentang pengaruh budaya

organisasi dan komposisi direksi yang berbeda pada keputusan perusahaan, serta melihat dampak penerapan

awal XBRL terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. Ini dapat digunakan untuk melihat peran budaya

organisasi dan komposisi direksi yang berbeda pada adopsi teknologi baru atau teknologi pelaporan

keuangan lainnya. Terutama ketika mengadopsi teknologi pelaporan keuangan di mana teknologi tersebut

masih bersifat sukarela atau dalam tahap awal menjadi wajib. Selain itu, juga dapat melihat dampak

penerapan XBRL terhadap relevansi nilai informasi akuntansi.

<hr />In 2015, Indonesian Stock Exchange began to encourage the implementation of eXtensible Business

Reporting Language (XBRL) which is one of the innovative financial reporting technologies. However, in

the initial phase of implementation, only a few companies adopted XBRL. Based on Technology

Organizational Environment (TOE) framework, organizational culture and board director`s characteristic are

important factors that influence companies decision in adopting new technologies. This study aims to

examine the influence of different organizational cultures and different board director characteristic on

companies decision on adopting XBRL. We use the initial two years of implementation, that are the annual

report 2015 and 2016. We find that companies with Adhocrachy Culture and Clan Culture are the early

adopters of XBRL. But, Adhocrachy Culture is more likely to adopted XBRL. Companies with Hierarchy

Culture and Market Culture are not the early adopters of XBRL. Companies with a high composition of

information technology (IT) experts and male compositions are more likely to adopt XBRL. Suprisingly,
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high composition of the financial report expert (FR) and young age on board of directors, don`t affect

companies decision on XBRL adoption. Furthermore, this study found no relationship between the initial

implentation of XBRL and the value relevance of accounting information. These results extend the literature

on the influence of different organizational culture and different board director characteristic on companies

decision on adopting XBRL on company decisions. These can be used as a guide for the role of

organizational culture and different board director characteristic on adoption of new technologies or other

financial reporting technologies. Especially on adoption financial reporting technologies where such

reporting is voluntary or in initial phase to becoming mandatory. Furthermore, this study found no

relationship between the initial application of XBRL and the relevance of the value of accounting

information.


